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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sistem informasi manajemen presensi karyawan di UNIKA St. Paulus Ruteng 

telah berhasil dibangun menggunakan QR Code sebagai metode presensi utama. 

Implementasi sistem ini didukung oleh framework Laravel dan MySQL sebagai 

basis data sistem, secara efektif mengatasi keterbatasan sistem presensi manual dan 

face recognition yang rentan manipulasi data, kurang efisien dan biaya perawatan 

yang mahal. Fitur-fitur utama yang dikembangkan mencangkup pembuatan QR 

Code dinamis yang terhubung dengan identitas karyawan, pencatatan waktu 

kehadiran secara otomatis, serta pembuatan laporan presensi secara real-time. 

Sistem ini juga terintegrasi dengan basis data karyawan untuk memastikan validasi 

data yang akurat dan dilengkapi dengan fitur keamanan seperti enkripsi data serta 

autentikasi pengguna. Sistem ini memiliki dua aktor utama: admin yang mengelola 

data dan memantau presensi, serta karyawan yang melakukan presensi dan melihat 

riwayat presensi. 

Pengujian fungsionalitas sistem telah dilakukan terhadap admin dan 25 orang 

pengguna. Berdasarkan wawancara dengan admin, penggunaan QR Code sangat 

memudahkan proses presensi karena tidak perlu mengantri untuk face recognition, 

serta membantu dalam mengelola data presensi harian atau bulanan karena semua 

data tersimpan dalam sistem dan bisa diekspor kapan saja. Admin juga berpendapat 

bahwa sistem ini mendukung peningkatan disiplin kerja karena mencatat waktu 

secara otomatis dan tidak bisa dimanipulasi. Hasil survei terhadap pengguna 

menunjukkan bahwa 84% responden "sangat setuju" bahwa sistem QR Code 

memudahkan mereka dalam melakukan presensi, dan 96% setuju bahwa sistem ini 

lebih efektif dan efisien dibandingkan metode sebelumnya (manual atau face 

recognition). Mayoritas pengguna juga menyatakan kepuasan terhadap fitur dan 

kemudahan penggunaan sistem, dengan 68% "sangat setuju" bahwa fitur pada 
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sistem ini sudah sesuai dengan kebutuhan dan cukup aman untuk mencegah 

manipulasi data kehadiran, serta 56% "sangat setuju" bahwa tampilan dan cara 

penggunaan aplikasi presensi QR Code mudah dipahami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian, berikut beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk pengembangan sistem ke depan: 

1. Integrasi dengan GPS/Geolocation: menambahkan fitur radius GPS atau 

geolocation pada sistem presensi untuk memastikan karyawan melakukan 

presensi di lokasi yang telah ditentukan. Hal ini dapat meningkatkan akurasi 

dan mencegah kecurangan lokasi presensi. 

2. Integrasi Perhitungan Gaji: fungsionalitas sistem yang dapat terhubung 

langsung dengan perhitungan gaji karyawan, sehingga data presensi dapat 

secara otomatis digunakan untuk perhitungan honor dan uang makan, 

mengurangi pekerjaan manual bagian administrasi. 

3. Pengembangan Aplikasi Mobile: disarankan untuk mengembangkan aplikasi 

mobile bagi karyawan. Hal ini akan mempermudah mereka dalam mengakses 

fitur-fitur penting tanpa harus selalu login melalui aplikasi desktop. 
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